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ABSTRAK 

 
Penganggaran pada pemerintah daerah dalam proses penyusunan anggaran banyak mengalami 
perdebatan. Senjangan anggaran dalam proses penyusunan anggaran di Pemerintah Daerah 
dipengaruhi oleh faktor seperti risiko,etika dan partisipasi dalam penyusunan anggaran. Adanya 
ketidakkonsistenan hasil penelitian membuat peneliti merasa perlu unuk melakukan penelitian 
lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh preferensi risiko, etika dan partisipasi 
penyusunan anggaran pada senjangan anggaran pendapatan di Pemerintah Provinsi Bali. 
Pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner yang diberikan kepada pegawai level menengah 
dan bawah. Hasil penelitian menunjukan bahwa preferinsi risiko dan etika memiliki pengaruh 
negatif pada penyusunan pendapatan di Pemerintah Provinsi Bali, sedangkan partisipasi 
penyusunan anggaran memiliki pengaruh positif pada penyusunan anggaran pendapatan di 
Pemerintah Provinsi Bali. 
 
Kata kunci: Pemerintah Provinsi Bali, senjangan anggaran, preferensi risiko, etika, partisipasi 

penyusunan anggaran 
ABSTRACT 

 
Budgeting at the local government budgeting process undergone many debates. Budgetary slack in 
the budgeting process in Local Government is influenced by factors such as risk, ethics and 
participation in the preparation of the budget. Inconsistencies research results made researchers 
feel the need to transform and perform further research. This study aims to investigate the 
influence of risk preferences, ethics and budget participation on revenue budgetary slack in Bali 
Province. Data was collected through questionnaires given to employees of middle-and lower-
level. The results showed that risk preference and ethics have a negative effect on earnings in the 
preparation of the Bali Province, while the budgetary participation has a positive effect on 
budgetary revenues in Bali Province. 
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PENDAHULUAN 

 Senjangan anggaran terjadi karena ada keterlibatan manajer tingkat 

menengah/bawah dalam penyusunan anggaran. Perilaku disfungsional yang 

dilakukan oleh manajer tingkat menengah/bawah dalam menciptakan senjangan 

anggaran adalah dengan membuat suatu anggaran yang tidak sesuai dengan 

potensi yang sebenarnya seperti membuat anggaran pendapatan yang lebih rendah 
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dari potensi atau membuat anggaran belanja yang lebih tinggi dari kebutuhan 

(Schiff dan Lewin,1970). 

 Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) adalah alat perencanaan 

sekaligus sebagai alat pengendalian pemerintah daerah. Anggaran juga bersungsi 

sebagai alat control karena dapat dipakai sebagai tolak ukur kinerja pada masing-

masing pusat pertanggungjawaban di pemerintah daerah (Mardiasmo, 2001). 

Paradigma yang ada dalam proses penganggaran di pemerintah daerah adalah para 

pekerja berasumsi bahwa jumlah rencana penerimaan yang dimuat dalam 

anggaran daerah merupakan batas terendah yang harus dicapai dan jumlah 

rencana pengeluaran yang dimuat merupakan batas tertinggi. 

 Anggaran memiliki dampak pada kinerja pemerintah sehubungan dengan 

fungsi pemerintahan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Hal ini 

penting karena organisasi sektor publik yang dalam hal ini adalah pemerintah 

daerah merupakan organisasi yang sangat kompleks sehingga konsep 

penganggaran dapat digunakan untuk menilai peningkatan produkstifitas, efisiensi 

dan kualitas dengan menggunakan konsep senjangan anggaran (Busch,2002). 

Partisipasi dalam penyusunan anggaran menyebabkan terjadinya pencampuran 

kepentingan pribadi ke dalam anggaran yang disusun (Schiff dan Lewin,1970). 

Manajer yang banyak terlibat dalam proses pengganggaran cenderung 

menciptakan senjangan anggaran dengan tujuan pribadi seperti melindungin karir 

mereka dan kinerja mereka agar tetap baik dimata pimpinan dalam jangka pendek 

(Cyert dan March,1963). 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin meneliti apakah 

preferensi risiko, etika dan partisipasi penyusunan anggaran mempengaruhi 

senjangan anggaran pendapatan di Pemerintah Provinsi Bali. 

KAJIAN PUSTAKA 

 Teori keagenan (agency theory) merupakan grand theory dalam penelitian 

ini. Teori keagenan menjelaskan fenomena yang terjadi apabila atasan 

mendelegasikan wewenang kepada bawahan untuk melakukan tugas atau otoritas 

untuk membuat keputusan (Anthony dan Govidarajan,1998). Dalam hubungan 

keagenan di pemerintah daerah antara low manager (staf dan pejabat struktural 
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sampai dengan eselon II) adalah agent dan top manager (Gubernur, Wakil 

Gubernur dan Sekretaris Daerah) adalah prinsipal. Dalam kasus ini terjadi suatu 

hubungan antara top manajer dengan low manager, adanya kepentingan dari low 

manajer untuk membuat kinerja mereka terlihat baik dimata pimpinan (top 

manajer) merupakan salah satu contoh masalah keagenan di pemerintah daerah. 

 Anggaran daerah merupakan instrumen kebijakan yang utama bagi 

pemerintah daerah. Ia merupakan rencana kerja pemerintah daerah. Dalam bentuk 

yang sederhana anggaran daerahmerupakan suatu dokumen yang menggambarkan 

kondisi keuangan dari suatu daerah yang meliputi informasi mengenai 

pendapatan, biaya dan pembiayaan (Mardiasmo, 2002). 

 Preferensi risiko adalah suatu keadaan dimana para pekerja memilih untuk 

mengambil risiko atau lebih memilih untuk risiko yang lebih kecil. Risiko dapat 

diartikan sebagai peluang terjadinya kerugian. Secara luas resiko berarti 

kemungkinan terjadinya hasil yang tidak diinginkan atau berlawanan dari yang 

diinginkan. Keterkaitan senjangan anggaran pendapatan dengan preferensi risiko 

terjadi karena para pekerja dalam membuat keputusan cenderung bertindak hati-

hati, karena kinerja mereka nanti akan diukur dari prosentase akan pencapaian 

target yang ditetapkan. Bila mereka menganggarkan pendapatan secara tepat, 

mereka memiliki rasio ketidakpastian akan tidak tercapainya target sehingga akan 

memperburuk kinerja mereka dimata pimpinan, sehingga mereka cenderung 

menurunkan target anggaran pendapatan untuk menghindari risiko. 

 Etika dalam penelitian ini adalah etika bisnis yang merupakan bagian dari 

etika sosial. Hubungan etika dengan kesenjangan anggaran karena adanya 

hubungan sosial antar pekerja, bila pekerja memiliki etika yang baik maka mereka 

tidak akan menganggarkan pendapatan yang sangat rendah sehingga terjadi 

senjangan anggaran pendapatan yang tinggi. Sebaliknya bila para pegawai 

memiliki etika yang baik maka mereka akan menyusun anggaran sesuai dengan 

potensi riil yang ada bukan hanya membuat anggaran untuk mendapatkan bonus 

semata. Etika diperlukan untuk mendorong siapa yang bertanggungjawab atas 

penyusunan serta pelaksanaan anggaran guna mencapai tujuan organisasi (Blocher 

dkk.,2000). 
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 Penelitian dari Lowe (1968), Young (1985), Lukha (1988) yang memberi 

hasil bahwa apabila bawahan diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

penyusunan anggaran  manajer tingkat bawah akan berlaku disfungsional, karena 

dengan dasar bahwa anggaran digunakan sebagai dasar dalam penilaian kinerja 

mereka maka bawahan cenderung membuat anggaran yang tidak sesuai dengan 

potensi yang sebenarnya. 

 Hipotesis penelitian ini adalah: 

H1 : Preferensi risiko berpengaruh negatif pada senjangan anggaran pendapatan 

di pemerintah daerah 

H2 : Etika berpengaruh negatif pada senjangan anggaran pendapatan di 

pemerintah daerah. 

H3 : Partisipasi dalam penyusunan anggaran berpengaruh positif pada senjangan 

anggaran pendapatan di pemerintah daerah. 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini dilakukan di Denpasar dengan mengambil data di Biro 

Keuangan Setda. Provinsi Bali pada tahun 2013. Data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data anggaran pendapatan yang dinyatakan dalam 

APBD Tahun 2012 sedangkan data primer yang digunakan adalah hasil kuisioner 

yang diberikan kepada pegawai yang terlibat langsung dalam penyusunan 

anggaran pendapatan di pemerintah daerah. Populasi dalam penelitian ini adalah 

133 pegawai dengan jumlah sampel sebanyak 35 pegawai. Pemilihan sampel 

penelitian menggunakan metode purposive sampling. Variabel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1) Variabel dependen yaitu senjangan anggaran pendapatan, yang diukur dengan 

menghitung selisih antara anggaran dengan potensi dalam penyusunan 

anggaran pendapatan. 

2) Variabel independen yaitu : 

a. Preferensi risiko yang diukur dengan melihat psikologis sifat pengambil 

risiko. 

b. Etika yang diukur dengan indikatornya etika umum yaitu dengan melihat 

kondisi dasar pegawai, bagaimana mereka bertindak beretika, bagaimana 
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mereka mengambil keputusan yang beretika , dan prinsip moral dasar 

untuk dapat menilai baik atau buruk suatu tindakan. 

c. Partisipasi penyusunan anggaran, indikatornya adalah kuantitas 

keterlibatan dalam proses penyusunan anggaran. 

  Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis regresi berganda. Sebelum 

diuji dengan menggunakan analisis regresi berganda maka dilakukan uji asumsi 

klasik agar model harus bebas dari gejala asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang 

digunakan adalah uji normalitasi, uji heterokesdastisitas dan uji multikoleniaritas. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini mengamati pegawai yang terlibat dalam bagian/ bidang yang 

menangani pendapatan dalam proses penyusunan anggaran pendapatan pada 

SKPD Leading pendapatan pada Pemerintah Provinsi Bali Tahun Anggaran 2013 

dengan total pengamatan sebanyak 35 pegawai. Pada uji normalitas nilai 

Asymp.Sig lebih besar dari α = 0,05, disimpulkan bahwa distribusi data pada 

model regresi adalah normal. Uji heteroskedastisitas dianalisis melalui uji Glejser 

dan menunjukan seluruh variabel bebsar berada pada tingkat singnifikansi diatas 

0,05 jadi disimpulkan bahwa model uji terbebas dari heteroskedastisitas. Nilai 

tolarance adalah > 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10 sehingga disimpulkan uji 

terbebas dari permasalahan multikolinearitas. Berdasarkan hasil analisis linear 

berganda dengan mengamati Goodness of Fit (R2, F, t) menunjukan bahwa nilai 

koefisien determinasi adjusted R2 adalah sebesar 0,432 menunjukan bahwa 43,2% 

dari variabel preferensi risiko, etika dan partisipasi penyusunan anggaran dapat 

dijelaskan oleh variabel senjangan anggaran pendapatan sedangkan sisanya 

sebesar 57,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Nilai F sebesar 9,620 

dengan tingkat signifikansi 0,000 menjelaskan berarti model regresi dalam 

penelitian ini layak. Signifikansi untuk uji statistik t memiliki tingkat signifikansi 

lebih kecil dari α=0,05. 

 Uji hipotesis pertama menunjukan bahwa preferensi risiko berpengaruh 

negatif terhadap senjangan anggaran pendapatan di Pemerintah Provinsi Bali. 

Hasil ini sesuai dengan teori yang menyebutkan bahwa preferensi risiko adalah 

suatu keadaan dimana para pekerja memilih risiko yang lebih kecil daripada 
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memilih risiko yang besar. Dengan ini dapat dilihat bahwa dalam penyusunan 

anggaran pendapatan pada Pemerintah Provinsi Bali pegawai cenderung berada 

pada kelompok mengurangi risiko (risk advers) sehingga sengaja membuat 

anggaran yang tidak sesuai potensi atau membuat senjangan anggaran demi 

kepentingan pribadinya. 

  

 Uji hipotesis kedua menunjukan bahwa etika berpengaruh negatif terhadap 

senjangan anggaran pendapatan di Pemerintah Provinsi Bali. Hasil ini sesuai 

dengan teori dari Blocher dkk (2002) yang menyatakan bahwa etika diperlukan 

untuk emndorong yang bertanggungjawab atas penyusunan dan pelaksanaan 

anggaran guna mencapai tujuan organisasi dan Maskun (2009) mengatakan etika 

memiliki pengaruh terhadap senjangan anggaran. 

 Uji hipotesis ketiga menunjukan bahwa partisipasi penyusunan anggaran 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap senjangan anggaran pendapatan 

di Pemerintah Provinsi Bali. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian dari Lukha 

(1988) dan Young (1985) menyatakan apabila bawahan diberikan kesempatan 

untuk berpartisipasi dalam penyusunan anggaran membuat manajer bawahan akan 

berperilaku disfungsional. Karena dengan dasar bahwa anggaran digunakan 

segabai dasar penilaian kinerja mereka. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 Kesimpulan yang didapatkan berdasar atas pembahasan hasil penelitian 

adalah: 

1) Variabel preferensi risiko berpengaruh negatif pada senjangan anggaran 

pendapatan di Pemerintah Provinsi Bali. 

2) Variabel etika berpengaruh negatif pada senjangan anggaran pendapatan di 

Pemerintah Provinsi Bali. 

3) Variabel partisipasi dalam penyusunan anggaran berpengaruh positif pada 

senjangan anggaran pendapatan di Pemerintah Provinsi Bali. 

Saran 
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 Hasil penelitian dapat menjadi acuan  dan pengetahuan mengenai konsep 

behavioral budgeting yang berlaku dalam partisipasi penyusunan anggaran di 

pemerintah daerah. Dampak yang muncul dari preferensi individu terhadap risiko, 

etika dan partisipasi penyusunan anggaran adalah senjangan anggaran. Oleh 

karena itu di Pemerintah Daerah Provinsi Bali penting untuk meningkatkan 

koordinasi dan komunikasi antara level manajer tingkat bawah sampai dengan 

manajer tingkat atas sehingga terjadi sinergitas  tujuan yang sama untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kualitas penganggaran yang baik guna 

memaksimalkan pelayanan kepada publik. Peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan pengukuran variabel yang sesuai dengan karakteristik dan 

fenomena anggaran di pemerintah daerah, terutama dalam hal faktor yang 

mempengaruhi senjangan anggaran seperti informasi yang berhubungan dengan 

tugas (job relevant information) pada pemerintah daerah. Peneliti belum dapat 

memasukan karakteristik ini pada penelitian karena pada saat penelitian dilakukan 

di Pemerintah Daerah Provinsi Bali data mengenai kepegawaian masih sulit 

didapat dan belum ada pembagian tugas pokok dan fungsi dari masing-masing 

pegawai, sehingga ini menjadi keterbatasan dalam penelitian ini. 
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